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ABSTRACT

Adolescent marriage was increasingly recognized globally as a fundamental violation of human rights and a
major obstacle to sustainable development. This study aims to identify the factors that ware related to
adolescent marriage decision making. This study used a cross-sectional design. The sample in the study was 120
parents in Bondowoso Districts. The sampling technique in this study was multistage sampling in a simple
random technique. There was the relationship between the role of community leaders (p-value 0.031),
matchmaking cultural values (p-value 0,000), parental knowledge of the law (p-value 0.002), residence (p-value
0.028), stigma of spinster (p-value 0.016) and family form (p-value 0.002) with adolescent marriage decision
making. Recommendations for health workers need cultural negotiation and cross-sector cooperation with
clerics in socializing the age of marriage and socializing the impact of adolescent marriage on the family.
Keywords: adolescent marriage; decision-making; parents

ABSTRAK

Pernikahan remaja semakin diakui secara global sebagai pelanggaran mendasar hak asasi manusia dan hambatan
utama bagi pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
berhubungan dengan pengambilan keputusan pernikahan remaja. Penelitian ini menggunakan rancangan cross
sectional. Sampel pada penelitian sebanyak 120 orang tua di Kabupaten Bondowoso. Tekhnik sampling pada
penelitian ini adalah multistage sampling dengan cara simple random. Ada hubungan antara peran tokoh
masyarakat (p value 0,031), nilai budaya perjodohan (p value 0,000), pengetahuan orang tua terhadap hukum (p
value 0,002), tempat tinggal (p value 0,028), stigma perawan tua (p value 0,016) dan bentuk keluarga (p value
0,002) dengan pengambilan keputusan perkawinan remaja. Rekomendasi bagi tenaga kesehatan perlu adanya
negoisasi budaya dan kerjasama lintas sektor dengan kyai/ulama dalam mensosialisasikan pendewasaan usia
pernikahan serta mensosialisasikan dampak pernikahan remaja pada keluarga.

Kata kunci: pernikahan remaja; pengambilan keputusan; orang tua

PENDAHULUAN

Pernikahan yang dilakukan sebelum usia 18 tahun merupakan pelanggaran hak anak perempuan.'®)
Pernikahan di usia remaja berdampak pada kesehatan ibu dan anak.®> Pemerintah Indonesia mempunyai target
untuk mencegah pernikahan diusia remaja melalui program generasi berencana (GenRe).?

Setiap tahun hampir 15 juta perempuan di dunia menikah di bawah usia 18 tahun.®) Indonesia
merupakan negara yang berada di kawasan Asia tenggara dengan prevalensi pernikahan di usia remaja tertinggi
ke-2 setelah Kamboja.”) Jawa Timur merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki presentase
perempuan yang menikah di bawah usia 18 tahun mencapai 24,45%, diatas angka nasional (22,82%).® Jumlah
tersebut menunjukkan bahwa presentase pernikahan remaja di Jawa Timur masih tinggi. Kabupaten di Jawa
Timur yang memiliki presentase perempuan yang menikah di usia remaja tertinggi yaitu Bondowoso (43,51%),
disusul dengan Situbondo (39,10%) dan Probolinggo (38,42%).

Perempuan yang menikah di usia remaja cenderung memiliki tingkat pencapaian pendidikan yang lebih
rendah dibandingkan dengan remaja yang belum menikah.*>” Pendidikan rendah membuat mereka kurang
mendapat mendukung dalam pekerjaan formal karena terbatasnya sumber daya dan aset yang dimiliki, sehingga
mereka terbatas pada pekerjaan informal atau berbasis rumahan, biasanya dicirikan oleh kondisi kerja dengan
pendapatan rendah. Hambatan untuk bekerja juga disebabkan oleh kesuburan dan peran reproduksi. Mereka
cenderung melaksanakan perannya sebagai pengasuh anak karena kelahiran dini dan juga beresiko
mengundurkan diri dari pekerjaan dikarenakan memiliki resiko komplikasi yang besar dengan waktu pemulihan
yang cukup lama."® Selain itu perempuan yang menikah di usia remaja belum sepenuhnya memahami hak dan
kewajibannya dalam rumah tangga karena belum adanya kematangan fisik maupun mental, sehingga mereka
sering kali mengalami kerentanan terhadap masalah kesehatan.®® Dampak perkawinan remaja pada kesehatan
ibu terkait dengan kesuburan ibu, jarak kelahiran yang pendek, jumlah anak yang lebih tinggi, dan melahirkan
anak dengan risiko komplikasi yang lebih besar."*'® Remaja perempuan yang hamil, kecil kemungkinan untuk
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melakukan kunjungan ANC daripada perempuan dewasa muda."’ Sehingga beresiko menimbulkan dampak
kesehatan pada anak yang dilahirkan. Mereka yang melangsungkan pernikahan <18 tahun dan melahirkan di
usia <20 tahun mempunya resiko melahirkan anak dalam kondisi stunting, wasting dan kekurangan gizi.***>™*%
Pernikahan <18 tahun juga menyebabkan keterlambatan perkembangan anak yang dilahirkan.™

Dampak pernikahan diusia remaja dipandang sebagai ancaman serius terhadap kualitas generasi
mendatang, maka Sustainable Development Goals (SDGs) mempunyai target nol praktik pernikahan di usia
remaja pada 2030.%9 Target SDGs ini didukung Pemerintah Indonesia melalui program generasi berencana
(GenRe) dengan pendewasaaan usia perkawinan. Program GenRe yang dilaksanakan di Indonesia dan di Jawa
Timur masih belum berjalan dengan optimal, ditunjukkan dengan angka pernikahan di usia remaja masih
tinggi,® khususnya di Kabupaten Bondowoso.

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini merumuskan faktor-faktor yang berhubungan dengan
pengambilan keputusan penikahan remaja di Kabupaten Bondowoso.

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor peran tokoh masyarakat, nilai budaya perjodohan,
pengetahuan orang tua tentang hukum perkawinan, tempat tinggal, stigma perawan tua dan bentuk keluarga
berhubungan dengan pengambilan keputusan penikahan remaja di Kabupaten Bondowoso.

Hipotesis penelitian ini adalah: ada hubungan antara faktor peran tokoh masyarakat, nilai budaya
perjodohan, pengetahuan orang tua tentang hukum perkawinan, tempat tinggal, stigma perawan tua dan bentuk
keluarga dengan pengambilan keputusan penikahan remaja di Kabupaten Bondowoso

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif dengan desain cross sectional. Variabel independen
penelitian ini terdiri atas peran tokoh masyarakat, nilai budaya perjodohan, pengetahuan orang tua terhadap
kebijakan, pendapatan keluarga, tempat tinggal,dan stigma perawan tua, sedangkan varibel dependen adalah
pengambilan keputusan pernikahan remaja. Penelitian ini dilakukan di Lima Kecamatan di Kabupaten
Bondowoso dari bulan Maret sampai April 2019. Responden penelitian ini adalah 120 orang tua, yang dipilih
dengan teknik multistage sampling dengan cara simple random. Instrumen penelitian adalah kuesioner yang disi
oleh responden. Data dianalisis menggunakan Chi Square. Penelitian ini mendapat kelayakan etik dari komite
etika Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga Surabaya dengan No0.1331-KEPK.

HASIL
Distribusi frekuensi karekteristik responden. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase
Usia Remaja 10-12 tahun 36 30,0
13-15 tahun 48 40,0
16-17 tahun 36 30,0
Bentuk Keluarga Extended family 83 69,1
Nuclear family 29 24,2
Single parent 8 6,7
Peran tokoh masyarakat Kurang mendukung 47 39,2
Cukup mendukung 64 53,3
Mendukung 9 75
Nilai budaya perjodohan Tidak mendukung 84 70,0
Mendukung 36 30,0
Pengetahuan  orang tua | Kurang 14 11,7
tentang hukum perkawinan Cukup 72 60,0
Baik 34 28,3
Tempat tinggal Desa 60 50,0
Kota 60 50,0
Stigma perawan tua Bukan stresor 61 50,8
Stresor 59 49,2

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar (40,0%) keluarga memiliki anak remaja usia 13-15
tahun, sebagian besar (69,1%) bentuk keluarga extended family, sebagian besar (53,3%) peran kyai/ulama
sebagai tokoh masyarakat dalam kategori cukup mendukung, sebagian besar (70,0%) nilai budaya perjodohan
yang ada di Bondowoso dalam kategori kurang mendukung, sebagian besar (60,0%) orang tua memiliki
pengetahuan tentang hukum perkawinan dalam kategori cukup baik, separuh responden (50,0%) tinggal di kota
dan di desa, sebagian besar (50,8%) keluarga mengganggap adanya stigma perawan tua bukan sebuah stresor.

Uji Chi square pada variabel peran tokoh masyarakat dengan pengambilan keputusan pernikahan remaja
menghasilkan p-value 0,031, berarti ada hubungan yang bermakna antara peran tokoh masyarakat dengan
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pengambilan keputusan pernikahan remaja. Semakin tinggi dukungan tokoh masyarakat maka responden
cenderung memutuskan pernikahan > 18 tahun.

Uji Chi square pada variabel nilai budaya perjodohan dengan pengambilan keputusan pernikahan remaja
menghasilkan p-value 0,000, berarti ada hubungan yang bermakna antara nilai budaya perjodohan yang ada di
Kabupaten Bondowoso dengan pengambilan keputusan pernikahan remaja. Semakin tinggi nilai budaya
perjodohan maka responden cenderung memutuskan pernikahan <18 tahun.

Tabel 2. Faktor-faktor yang berhubungan dengan pengambilan keputusan pernikahan remaja

Faktor Keputusan menikah P-value
<18 tahun >18 tahun

Peran tokoh masyarakat
Kurang mendukung 23 24 0.031
Cukup mendukung 19 45 '
Mendukung 1 8

Nilai budaya perjodohan
Tidak mendukung 39 45 0,000
Mendukung 4 32

Pengetahuan orang tua tentang hukum

perkawinan
Kurang 6 8 0,002
Cukup 33 39
Baik 4 30

Tempat tinggal
Kota 16 44 0,028
Desa 27 33

Stigma perawan tua
Stresor 15 44 0,016
Bukan stresor 28 33

Bentuk Keluarga
Single parent 6 2
Extended family 33 50 0,002
Nuclear family 4 25

Uji Chi square pada variabel pengetahuan orang tua tentang hukum perkawinan dengan pengambilan
keputusan pernikahan remaja menghasilkan p- value 0,002 (<0,05), berarti ada hubungan yang bermakna antara
pengetahuan orang tua tentang hukum perkawinan dengan pengambilan keputusan pernikahan remaja. Semakin
baik pengetahuan tentang hukum perkawinan maka responden cenderung memutuskan pernikahan > 18 tahun.

Uji Chi square pada variabel tempat tinggal dengan pengambilan keputusan pernikahan remaja
menghasilkan p-value 0,028, berarti ada hubungan yang bermakna antara tempat tinggal dengan pengambilan
keputusan pernikahan remaja. Responden yang tinggal di desa cenderung memutuskan pernikahan <18 tahun.

Uji Chi square pada stigma perawan tua dengan pengambilan keputusan pernikahan remaja
menghasilkan p-value 0,016, berarti ada hubungan yang bermakna antara stigma perawan tua dengan
pengambilan keputusan pernikahan remaja. Responden yang menganggap stigma perawan tua sebagai stresor
cenderung memutuskan pernikahan <18 tahun.

Uji Chi square pada variabel bentuk keluarga dengan pengambilan keputusan pernikahan remaja
menghasilkan p-value 0,002, berarti ada hubungan yang bermakna antara bentuk dengan pengambilan
keputusan pernikahan remaja. Responden yang mempunyai bentuk keluarga extended family cenderung
memutuskan pernikahan > 18 tahun.

PEMBAHASAN

Peran tokoh masyarakat (kyai/ulama) secara signifikan berhubungan dengan pengambilan keputusan
pernikahan remaja. Semakin tinggi dukungan tokoh masyarakat maka responden cenderung memutuskan
pernikahan > 18 tahun. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Marta, bahwa tokoh
masyarakat mempengaruhi pengambilan keputusan pernikahan remaja, namun hasil yang didapatkan negatif
dimana pendidikan non formal yang diajarkan oleh para tengku menuntut remaja untuk segera cepat menikah.”
Peran kyai/ulama sebagai tokoh masyarakat sangat dibutuhkan dalam pendewasaan usia pernikahan serta
sosialisasi bahaya pernikahan remaja.

Nilai budaya perjodohan yang ada di Kabupaten Bondowoso secara signifikan berhubungan dengan
pengambilan keputusan pernikahan remaja. Semakin tinggi nilai budaya perjodohan maka responden cenderung
memutuskan pernikahan <18 tahun. Penelitian sebelunya didapatkan hasil bahwa nilai-nilai tradisional dan
budaya memengaruhi pengambilan keputusan untuk menikah diusia remaja.*® Hal tersebut juga didukung oleh
penelitian Marta, bahwa dasar pertimbangan perempuan memutuskan untuk menikah dibawah umur dipengaruhi
oleh budaya masyarakat yang telah banyak menikah pada usia remaja."” Setiap manusia memiliki
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kecenderungan untuk mempertahankan nilai budaya begitu juga responden yang mempertahankan nilai budaya
perjodohan, namun budaya perjodohan perlu dinegoisasi (cultural care negosiation) dengan pendewasaan usia
pernikahan.

Pengetahuan orang tua tentang hukum perkawinan secara signifikan berhubungan dengan pengambilan
keputusan pernikahan remaja. Semakin baik pengetahuan tentang hukum perkawinan maka responden
cenderung memutuskan pernikahan > 18 tahun. Penelitian Thornton didapatkan hasil bahwa usia ideal rata-rata
perempuan untuk menikah menurut orang tua adalah 21 tahun."® Pembatasan hukum merupakan alasan
responden untuk menunda usia pernikahan.” Penelitian sebelumnya didapatkan hasil bahwa adanya keputusan
untuk mencegah pernikahan remaja karena hukum yang melarang perkawinan dibawah usia.*® Orang tua yang
sadar akan hukum cenderung untuk memutuskan pernikahan > 18 tahun agar tidak melanggar Hak Anak.
Kewajiban orang tua dalam mencegah pernikahan usia remaja tercantum dalam Peraturan Daerah Kabupaten
Bondowoso Nomor 3 Tahun 2013 (Pasal 7 Ayat 1) dan UU RI Nomor 35 Tahun 2014 (Pasal 26 Ayat 1)
menyatakan bahwa keluarga dan orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab dalam mencegah terjadinya
perkawinan pada usia anak.*?? Yang dimaksud anak dalam UU RI Nomor 35 Tahun 2014 (Pasal 1 Ayat 1)
anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun.®? Sosialisasi pendewasaan usia pernikahan dan dampak
pernikahan di usia remaja perlu ditekankan pada orang tua agar tercipta sistem perlindungan anak yang lebih
kuat, karena masih ada orang tua yang memutuskan perkawinan <18 tahun.

Tempat tinggal secara signifikan berhubungan dengan pengambilan keputusan pernikahan remaja.
Responden yang tinggal di desa cenderung memutuskan pernikahan <18 tahun. Lingkungan sekitar yang
berkaitan langsung dengan kehidupan individu dapat memberikan pengaruh dalam pengambilan keputusan.®
Hal tersebut sesuai dengan penelitian sebelunya bahwa pernikahan yang dilakukan diusia remaja banyak
dilakukan oleh perempuan yang bertempat tinggal di daerah pedesaan.®*?® Komunitas perdesaan secara drastis
mempunyai pengaruh yang berbeda pada individu dan keluarga dibandingkan perkotaan.”

Stigma perawan tua secara signifikan berhubungan dengan pengambilan keputusan pernikahan remaja.
Responden yang menganggap stigma perawan tua sebagai stresor cenderung memutuskan pernikahan <18
tahun. Pandangan masyarakat bondowoso bersuku Madura bahwa anak gadis tidak pantas atau dianggap tabu
jika menjadi praban toa 'perawan tua' atau ta' paju ka lak' tidak laku', orang tua akan malu jika mempunyai
anak perempuan dikatakan demikian, pernikahan adalah salah satu bukti untuk menangkal pandangan
tersebut.®® Stigmatisasi secara sosial bila remaja tidak segera menikah telah menjadi keprihatinan sendiri bagi
orang tua.®Y Kehormatan keluarga dan kepatuhan terhadap kebiasaan sosial juga menjadi penentu pernikahan
remaja.?® Adanya tekanan dari luar berupa cibiran yang didapatkan dari lingkungan walau secara umur remaja
belum dikatakan tua akan tetapi lingkungan menggap mereka sudah sepantasnya untuk menikah. Sehingga
rasional bagi orang tua untuk menikahkan anak di usia remaja suapaya terhindar dari stigma tersebut dan dapat
menjaga kehormatan keluarga.

Bentuk keluarga secara signifikan berhubungan dengan pengambilan keputusan pernikahan remaja.
Responden yang mempunyai bentuk keluarga extended family cenderung memutuskan pernikahan > 18 tahun.
Pembuatan keputusan keluarga merupakan manifestasi dari kekuasaan keluarga.®” Salah satu variabel yang
mempengaruhi kekuasaan keluarga adalah bentuk keluarga.®” Bentuk keluarga extended family merupakan
bentuk keluarga dengan jejaring kekerabatan yang luas, bekerja sama dalam sistem sosial timbal balik, serta
hubungan interaksi yang kuat antar generasi.®” Hal tersebut memungkinkan keluarga untuk mencegah
perkawinan remaja. Sedangka bentuk keluarga yang tidak utuh (single parent) cenderung mendorong terjadinya
pernikahan di usia remaja. Hal tersebut didukung oleh penelitian kualitatif Montazeri et al., bahwa alasan yang
mendorong perempuan menikah di usia remaja adalah ayah yang telah meninggal dan ibu yang tidak lagi
bertanggung jawab pada kehidupan remaja.*®

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut peran tokoh masyarakat, nilai budaya perjodohan, pengetahuan
orang tua tentang hukum perkawinan, tempat tinggal, stigma perawan tua dan bentuk keluarga berhubungan
dengan pengambilan keputusan pernikahan remaja. Namun adanya nilai budaya perjodohan, tinggal di desa dan
stigma perawan tua mendorong keputusan menikah <18 tahun. Sehingga perlu adanya negoisasi budaya,
kerjasama lintas sektor dengan kyai/ulama dalam mensosialisasikan pendewasaan usia pernikahan dan
mensosialisasikan dampak pernikahan remaja pada keluarga.
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